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Latar belakang. 

Kegiatan ASAK (Ayo Sekolah Ayo Kuliah) Satora berfokus untuk memberi bantuan pada siswa 

dari keluarga kurang mampu untuk tetap bersekolah/kuliah melalui bantuan donatur yang ada pada 

lingkungann gereja Santo Thomas Rasul, Kembangan, Jakarta Barat.  Hal ini karena kepedulian 

kepada anak-anak dari keluarga kurang mampu agar dapat mendapatkan kehidupan yang lebih 

baik dibanding orang tuanya. Seperti dikemukakan oleh Crawford et al. (2016) bahwa peran 

potensial pendidikan tinggi adalah untuk meningkatkan mobilitas sosial, mengikis perbedaan 

sosial-ekonomi dalam akses dan keluaran dari universitas, serta menambah kontribusi baru pada 

pencapaian universitas untuk mengikis perbedaan berdasarkan latar belakang keluarga, dan 

bagaimana hasil dari gelar yang dicapai bisa bervariasi berdasarkan pendapatan orang tua 

(Crawford dkk, 2016).  

Dalam hal pemberian bantuan dana untuk sekolah / kuliah ini, terdapat dua pihak yang terlibat, 

yaitu siswa penerima bantuan dan  donatur. Berdasar pada teori eudaimonik yang berpendapat 

bahwa seseorang dapat mencapai kepuasan sejati dari pemenuhan kebutuhan yang berakar pada 

sifat manusia, dimana kesejahteraan eudaimonik berfokus pada peningkatan aspek kehidupan yang 

lebih mendasar termasuk meminimalkan perbedaan, meningkatkan kesehatan dan keselamatan, 

memberikan dukungan atau rasa hormat, dan menyatukan jejaring sosial (Anderson et al., 2013).  

Dengan menjadi donatur, kebutuhan eudaimonik seseorang dapat terpuaskan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Setiap akhir tahun, anak penerima bantuan ASAK diharuskan mengirimkan kartu natal buatan 

sendiri kepada tim ASAK untuk dikirimkan kepada para donatur. Hal ini merupakan bentuk rasa 

terima kasih siswa yang menerima bantuan dari donatur dan merangsang kreativitas anak penerima 

bantuan biaya pendidikan tersebut. Kartu Natal tersebut dilombakan sebelum dikirimkan kepada 

para donatur. Pemenang kartu Natal terbaik dibagi per kategori, dimana kategori tersebut adalah 

kategori siswa SD, SMP, SMA dan kuliah masing-masing 3 pemenang untuk tiap kategori. 

Kegiatan PKM ini adalah kegiatan berkesinambungan, dimana tim PKM yang terdiri dari 1 dosen 

dan 2 mahasiswa dari MM Universitas Tarumanagara.   Kegiatan  diawali dengan mengambil dan 

menerima kartu Natal dari tiap anak penerima bantuan ASAK pada tanggal yang ditentukan, 

memeriksa dan memberi nilai kartu-kartu Natal tersebut pada lembar nilai.  . Setelah itu, tim PKM 

membantu  memasukkan kartu Natal beserta surat tersebut pada amplop beserta ucapan 

terimakasih atas bantuan yang telah diberikan, lalu menempelkan alamat tiap donatur dan 



mengirimkan map berisi  kartu Natal buatan anak penerima bantuan ASAK  Sathora  dan surat 

tersebut kepada tiap donatur. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini dilakukan untuk membantu tim ASAK dalam menjalin hubungan serta bentuk 

pertanggungjawaban para siswa penerima bantuan kepadapara donaturnya. Hal ini perlu dilakukan 

untuk membangun kedekatan antara penerima dan pemberi bantuan, selain itu untuk memenuhi 

kebutuhan eudaimonik dari para donatur. Dengan menerima kartu Natal  siswa penerima bantuan 

tersebut, maka donatur merasa telah membantu peningkatan aspek kehidupan penerima bantuan, 

meminimalkan perbedaan, meningkatkan kesejahteraan penerima bantuan. Selain itu, kegiatan ini 

menumbuhkan kreativitas anak binaan ASAK Sathora. Kegiatan PKM ini dapat meringankan 

beban tim ASAK Sathora yang terdiri para relawan yang memiliki kesibukan pribadi. 

Kesimpulan 

Kegiatan PKM yang dilakukan dapat meringankan beban tim ASAK Sathora, dan dapat 

membangun kedekatan antara penerima bantuan dan donatur melalui kartu Natal dan surat ucapan 

terimakasih dari siswa binaan ASAK Sathora. Kegiatan ini dapat memberi implikasi positif bagi 

penerima bantuan dan donatur ASAK Sathora. Selain itu dapat memperkuat kredibilitas ASAK 

Sathora sebagai lembaga penyalur bantuan pada pihak yang membutuhkan 
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